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Abstrak. Di SMK Negeri 1 Ujungbatu, tantangan utama 

adalah mengintegrasikan teknologi digital dalam 

pembelajaran karena banyak guru yang belum familiar 

dengan platform seperti LiveWorksheet. LiveWorksheet 

adalah platform online yang memungkinkan pembuatan 

LKS interaktif dengan fitur-fitur seperti drag and drop, 

video embed, dan kuis interaktif, sehingga mempermudah 

guru dalam merancang materi yang interaktif dan menarik. 

Pelatihan penggunaan LiveWorksheet diadakan untuk 

memberdayakan guru dalam mengembangkan LKS 

interaktif guna meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa. Metode pelatihan mencakup analisis 

kebutuhan, pelatihan teoritis, praktikum pembuatan LKS 

interaktif, evaluasi, refleksi, dan pendampingan pasca-

pelatihan. Pelatihan ini diikuti oleh 30 guru dari berbagai 

mata pelajaran di SMK Negeri 1 Ujungbatu. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam menggunakan LiveWorksheet, dengan lebih 

dari 85% peserta menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai fungsi dan fitur platform. Kualitas LKS yang 

dihasilkan beragam, menunjukkan inovasi tinggi dalam 

pengintegrasian multimedia dan interaktivitas. Tantangan 

yang dihadapi termasuk kendala teknologi dan 

keterbatasan waktu pelatihan. Pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan 

teknologi untuk pembelajaran. Penggunaan LKS interaktif 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memotivasi mereka 

untuk belajar. Namun, diperlukan dukungan lebih lanjut 

dan evaluasi berkala untuk memastikan manfaat maksimal 

dari pembelajaran berbasis teknologi ini. Diharapkan 

inisiatif ini berkelanjutan dengan dukungan yang memadai 

untuk meningkatkan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 
 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital yang pesat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, penggunaan teknologi 
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informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan esensial, terutama di era Revolusi Industri 

4.0. Salah satu bentuk penerapan TIK dalam pendidikan adalah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

interaktif, yang memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih dinamis dan menarik. LKS interaktif 

tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi tetapi juga mengembangkan keterampilan TIK siswa 

(Kang et al., 2018). 

Di SMK Negeri 1 Ujungbatu, terdapat tantangan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam 

pembelajaran, terutama bagi para guru yang belum sepenuhnya familiar dengan penggunaan platform 

digital seperti LiveWorksheet. LiveWorksheet adalah sebuah platform online yang memungkinkan 

pembuatan LKS interaktif dengan fitur-fitur seperti drag and drop, video embed, dan kuis interaktif. 

Platform ini membantu guru dalam merancang materi yang lebih interaktif dan menarik, sekaligus 

mempermudah evaluasi pembelajaran siswa (García-Valcárcel & Tejedor, 2017). 

Pelatihan penggunaan LiveWorksheet menjadi penting untuk memberdayakan guru dalam 

mengembangkan LKS interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat mendukung guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

daring yang semakin relevan, terutama pasca-pandemi COVID-19, di mana pembelajaran daring 

menjadi salah satu metode utama. Sebuah studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, asalkan didukung oleh pelatihan 

dan pengembangan profesional yang memadai bagi para guru (Schmid et al., 2014). 

 

Metode 

Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan guru SMK Negeri 1 Ujungbatu dalam 

membuat dan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) interaktif melalui platform LiveWorksheet. 

Metode pelatihan yang digunakan mencakup beberapa tahap yang terstruktur untuk memastikan 

pemahaman dan penerapan yang efektif. Berikut adalah metode yang diterapkan dalam pelatihan ini: 

1. Analisis Kebutuhan dan Persiapan 

a. Survei Kebutuhan: Sebelum pelatihan, dilakukan survei untuk memahami tingkat 

pemahaman dan kebutuhan guru mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

b. Persiapan Materi: Berdasarkan hasil survei, materi pelatihan disusun, termasuk 

tutorial penggunaan LiveWorksheet dan contoh LKS interaktif yang relevan dengan 

mata pelajaran di SMK. 

2. Pelatihan Teoritis 

a. Pengenalan LiveWorksheet: Sesi awal ini memperkenalkan dasar-dasar platform 

LiveWorksheet, termasuk fitur-fitur utama seperti pembuatan soal interaktif, integrasi 

multimedia, dan pengelolaan hasil siswa. 

b. Konsep Desain Pembelajaran Interaktif: Guru diberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip desain pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

3. Praktikum Pembuatan LKS Interaktif 

a. Workshop Praktis: Sesi ini adalah inti dari pelatihan, di mana para guru langsung 

mempraktikkan pembuatan LKS interaktif menggunakan LiveWorksheet. Setiap 

peserta akan dipandu langkah demi langkah, mulai dari login ke platform, pembuatan 

soal, hingga publikasi LKS. 

b. Studi Kasus dan Diskusi: Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

membuat LKS berdasarkan studi kasus yang telah disiapkan. Setiap kelompok 

kemudian mempresentasikan hasil kerja mereka dan mendiskusikan tantangan yang 

dihadapi serta solusi yang diterapkan. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0360131517303065
https://link.springer.com/article/10.1007/s11423-014-9351-3
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a. Penilaian Hasil Karya: Karya LKS yang dibuat oleh peserta dievaluasi oleh fasilitator 

dengan memberikan umpan balik konstruktif. Kriteria penilaian mencakup kreativitas, 

kejelasan instruksi, dan keefektifan dalam mendukung proses belajar. 

b. Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut: Di akhir pelatihan, diadakan sesi refleksi di 

mana peserta berbagi pengalaman dan rencana tindak lanjut untuk implementasi LKS 

interaktif di kelas masing-masing. 

5. Pendampingan Pasca-Pelatihan 

a. Bimbingan Daring: Setelah pelatihan, fasilitator akan tetap tersedia untuk memberikan 

bimbingan daring jika guru memerlukan bantuan dalam mengaplikasikan keterampilan 

baru mereka. 

b. Monitoring dan Evaluasi Lanjutan: Pelaksanaan LKS interaktif di kelas akan 

dimonitor, dan hasil evaluasi akan digunakan untuk perbaikan lebih lanjut. 

Pendekatan metode ini memastikan bahwa guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan dalam proses pembelajaran sehari-

hari. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan ini diikuti oleh 30 guru dari berbagai mata pelajaran di SMK Negeri 1 Ujungbatu. 

Berdasarkan hasil evaluasi, sejumlah temuan penting dapat disimpulkan: 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan: 

a. Pemahaman Platform: Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum familiar 

dengan LiveWorksheet. Setelah pelatihan, lebih dari 85% peserta menunjukkan 

pemahaman yang baik mengenai fungsi dan fitur platform ini. 

b. Keterampilan Teknis: Para guru berhasil membuat LKS interaktif yang melibatkan 

penggunaan berbagai fitur seperti soal pilihan ganda, drag-and-drop, dan penyematan 

video. Hasil karya mereka menunjukkan kreativitas dalam merancang pembelajaran 

yang menarik. 

2. Kualitas LKS yang Dihasilkan: 

a. Variasi dan Kreativitas: Kualitas LKS yang dibuat beragam, dengan beberapa karya 

menunjukkan inovasi tinggi dalam pengintegrasian multimedia dan interaktivitas. Ini 

menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan prinsip-prinsip desain pembelajaran 

interaktif yang telah diajarkan. 

b. Respons Siswa: Feedback awal dari siswa menunjukkan antusiasme yang meningkat 

terhadap penggunaan LKS interaktif dalam kelas. Siswa merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar dengan materi yang lebih dinamis dan visual. 

3. Tantangan dan Hambatan: 

a. Kendala Teknologi: Beberapa peserta menghadapi kendala teknis seperti koneksi 

internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat komputer. Namun, ini tidak 

mengurangi semangat mereka dalam berpartisipasi. 

b. Keterbatasan Waktu: Waktu pelatihan yang terbatas menjadi tantangan dalam 

mendalami semua fitur platform. Beberapa guru merasa membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk mengeksplorasi dan berlatih. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi untuk 

pembelajaran, khususnya melalui platform LiveWorksheet. Guru-guru menunjukkan adaptabilitas 

yang baik dalam memanfaatkan teknologi baru dan bersemangat untuk menerapkan LKS interaktif di 

kelas mereka. Penggunaan LKS interaktif telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, sesuai 

dengan literatur yang menyatakan bahwa teknologi pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar 

dan meningkatkan hasil akademik siswa (Schmid et al., 2014). 

https://link.springer.com/article/10.1007/s11423-014-9351-3
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan LKS (Lembar Kerja Siswa) Interaktif 

Namun, tantangan teknis dan keterbatasan waktu perlu menjadi perhatian untuk pelatihan 

selanjutnya. Diperlukan dukungan lebih lanjut, seperti bimbingan teknis berkelanjutan dan akses yang 

lebih baik terhadap infrastruktur teknologi. Selain itu, keberlanjutan penggunaan LKS interaktif 

membutuhkan pengembangan keterampilan guru secara terus-menerus, serta evaluasi berkala untuk 

memastikan bahwa pembelajaran berbasis teknologi ini memberikan manfaat maksimal bagi siswa. 

 

 
  Gambar 2. Lokasi Kegiatan  

.

Simpulan dan Saran 

Pelatihan ini telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan profesional guru di 

SMK Negeri 1 Ujungbatu, terutama dalam penggunaan teknologi pendidikan. Diharapkan, inisiatif 

ini dapat berkelanjutan dengan dukungan yang memadai, sehingga integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 
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